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ABSTRAK 

 

 

Audit intern membantu direktur utama untuk mengawasi jalannya 

kegitan operasi perusahaan. Audit intern menjadi suatu cara untuk mengatasi risiko 

yang berubah-ubah akibat pergerakan kondisi ekonomi. Karena area persediaan 

bersifat penting, maka audit intern memberikan perhatian agar pengelolaan 

persediaan menjadi lebih efektif dan efisien dengan memberikan rekomendasi 

perbaikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan operasional untuk 

mengetahui sejauh mana hasil temuan audit sudah dilaksanakan dan ditindaklanjuti, 

serta mengetahui kendala dalam menerapkan rekomendasi. 

Pemeriksaan operasional adalah proses menganalisis aktivitas 

operasional untuk mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perbaikan positif 

dalam program perbaikan berkelanjutan. Pemeriksaan operasional dilakukan dalam 

lima tahap yaitu planning, work program, fieldwork, development of review finding 

and recommendation dan reporting. Audit intern melaksanakan konsultasi dan 

aktivitas penilaian yang objektif  dan independen untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kegiatan operasi perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai. 

Pemeriksaan operasional dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kendala 

dalam penerapan rekomendasi audit intern. 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Data primer dalam penelitian ini adalah wawancara dan observasi, 

sedangkan data sekunder adalah data perusahaan seperti struktur organisasi, job 

description, dan internal audit report. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah studi lapangan dan studi kepustakaan. Data tersebut kemudian dianalisis oleh 

peneliti. Objek penelitian ini adalah pemeriksaan operasional atas hasil temuan audit 

area persediaan tahun 2015 dan perbaikan yang telah dilaksanakan tahun 2015 dan 

2016. Lokasi penelitian ini adalah PT. C yang memproduksi kursi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa temuan 

audit yang berkaitan dengan area persediaan intern dan persediaan subkontraktor 

berjumlah total 33 temuan. Jumlah rekomendasi area persediaan intern yang berhasil 

ditindak lanjut sampai akhir tahun 2015 hanya baru mencapai 11,11% dan sampai 

akhir tahun 2016 baru mencapai 50,00%. Terjadi kesepahaman antara auditor dengan 

seluruh auditee mengenai temuan tahun 2015 sehingga auditee menerima 

rekomendasi auditor intern karena rekomendasi yang diberikan dapat 

diimplementasikan dan temuan audit telah sesuai fakta. Faktor-faktor yang menjadi 

kendala dalam penerapan rekomendasi dari audit intern antara lain yaitu sulitnya 

mengubah budaya kerja karyawan, tidak ada sanksi yang dilaksanakan jika karyawan 

melakukan kesalahan, dan subkontraktor yang tidak memprioritaskan masalah 

persediaan. Pada akhir pemeriksaan operasional, peneliti memberikan saran dan 

rekomendasi kepada perusahaan yang diharapkan agar internal audit yang dimiliki 

perusahaan dapat mengembangkan rekomendasi untuk mengidentifikasi peluang-

peluang perbaikan di masa mendatang, seperti ketegasan pemberian sanksi kepada 

setiap pelaku pelanggaran dan supervisor yang tidak komitmen untuk bertindak tegas 

dalam memberikan sanksi juga diberikan peringatan atau bahkan sanksi. 

 

Kata kunci : audit intern, temuan persediaan, dan implementasi rekomendasi audit. 



 
 

 

ABSTRACT 

 

Internal audit helps the president director to oversee the running of 

the company's operations. Internal audit is a way of dealing with the volatile risks 

caused by the movement of economic conditions. Because inventory areas are 

important, internal audits pay attention to making inventory management more 

effective and efficient by providing improvement recommendations. Therefore, it is 

necessary to conduct operational review to determine the extent to which the audit 

findings have been implemented and followed up, as well as to know the obstacles in 

implementing the recommendations. 

Operational review is a process of analyzing operational activities to 

identify which area that needs an improvement. Operational review conduct in five 

stages: planning, work program, fieldwork, development of review finding and 

recommendation, and reporting. Internal audit carries out independent, objective 

assessment and assessment activities to evaluate and improve the company's 

operations to achieve the company's objectives. The operational examination can 

identify the factors that become obstacles in implementation of internal audit 

recommendation. 

The research method used in this research is descriptive method. 

Primary data in this research is interview and observation, while secondary data is 

company data such as organizational structure, job description, and internal audit 

report. Data collection techniques are field study and literature study. Then, 

researcher analized the data. The object of this study is operational review of audit 

finding result of inventory area in 2015 and improvements that have been 

implemented in 2015 and 2016. The location of this study is PT. C that produce 

chairs. 

Based on this research that has been done, audit findings that related 

to the internal inventory area and subcontractor’s inventory are totals 33 findings. 

The number of recommendations of the internal inventory area successfully followed 

up to the end of 2015 only reached 11.11% and until the end of 2016 only reached 

50.00%. There is an agreement between the auditor and all auditee regarding the 

findings of 2015 so that the auditee accepted the recommendation of the internal 

auditor because the recommendations could be implemented and the audit findings 

have been in accordance with the facts. Factors that hinder the implementation of 

recommendations from internal audits include the difficulty to changed the work 

culture of employees, no sanctions imposed if employees made mistakes, and 

subcontractors didn’t prioritize inventory problems. At the end of the operational 

review, the researcher gave suggestions and recommendations to the company that 

might help the company's internal audit to develop recommendations for identify 

future improvement opportunities, such as give a firmly sanctions to every offender 

and supervisor who is not committed to take action. 

 

 

 

Key words : internal audit, audit finding, and implementation of audit 

recomendation.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan bisnis di abad 21 terdorong oleh era globalisasi. 

Dengan adanya perkembangan ini maka terjadi pemisahan antara pemilik perusahaan 

dengan pengelola. Sebagian besar kegiatan operasi perusahaan kini dikelola oleh 

manajer berdasarkan peran yang telah didelegasikan oleh pemilik. Aktivitas operasi 

yang semakin berkembang mendorong pimpinan untuk mendelegasikan sebagian 

tugas pengawasan kepada audit intern. Audit intern membantu direktur utama untuk 

mengawasi jalannya kegiatan operasi perusahaan. Divisi audit intern dibentuk  dalam 

struktur organisasi perusahaan di bawah direktur utama yang langsung bertanggung 

jawab kepada direktur utama. Audit intern bertanggung jawab untuk meningkatkan 

keandalan informasi yang menjadi masukan untuk direktur utama dalam mengelola 

perusahaan, menjaga sistem penngendalian intern dan memberi nilai tambah bagi 

organisasi. 

Audit intern adalah kegiatan konsultasi dan penilaian objektif dan 

independen yang ditujukan untuk memberikan nilai tambah pada kegiatan operasi 

perusahaan. Aktivitas audit intern dilakukan oleh auditor intern yang memiliki 

pemahaman tentang budaya kerja, sistem, dan kegiatan operasi perusahaan. Peran 

auditor intern dalam perusahaan adalah membantu direktur utama dalam menilai 

apakah tujuan strategis perusahaan telah tercapai atau belum. Hal ini untuk 

menyampaikan informasi kepada pemilik perusahaan dan pemangku kepentingan 

untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan perusahaan telah dicapai. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi yang menuntut setiap perusahaan untuk 

memiliki competitive advantage maka fungsi audit intern tidak lagi hanya sebatas 

kegiatan assurance, tetapi juga memberikan konsultasi yang independen dan objektif 

untuk memberikan nilai tambah dalam kegiatan operasi perusahaan.  

Dari hasil pemeriksaan audit intern maka pihak auditor intern 

memberikan rekomendasi untuk memperbaiki kekurangan yang ada maupun 

permasalahan yang terjadi. Hasil pemeriksaan audit intern dituangkan dalam bentuk 
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laporan tertulis pada setiap periode pelaporan. Auditor intern harus mendiskusikan 

kesimpulan dan rekomendasi dengan pihak manajemen sebelum mengeluarkan 

laporan akhir. Diskusi ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman pihak 

auditor dengan auditee tentang temuan serta mendapatkan pendapat dari pihak 

manajemen tentang rekomendasi yang diberikan auditor. Rekomendasi ini perlu terus 

dievaluasi penerapannya di lapangan agar mengetahui sejauh mana perbaikan yang 

telah berhasil diterapkan dan terus melakukan tindak lanjut dalam proses 

implementasi rekomendasi. Perusahaan perlu terus melakukan perbaikan pada  

kegiatan operasi agar meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dinilai menarik 

bagi para investor untuk ladang investasi. 

Auditor intern juga berperan dalam membantu manajemen perusahaan 

untuk meningkatkan laba. Hal ini karena kegiatan audit intern cenderung mengarah 

pada mengurangi segala pemborosan dan melihat peluang usaha yang dapat 

meningkatkan laba perusahaan. Salah satu aspek yang perlu diawasi auditor intern 

adalah penggunaan dan pengawasan atas aset perusahaan karena aset merupakan 

sumber daya yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa 

mendatang. Salah satu aset perusahaan yang penting adalah persediaan. Persediaan 

menjadi kategori aset lancar yang digunakan untuk operasi perusahaan yang 

kemudian dijual dalam usaha mendapatkan laba. Persediaan itu terdiri dari bahan 

mentah, barang setengah jadi, dan barang jadi yang memiliki nilai yang relatif besar 

dalam laporan keuangan suatu perusahaan manufaktur. Oleh karena itu, pengelolaan 

persediaan menjadi sangat penting karena persediaan sangat berpengaruh pada 

kegiatan produksi sebuah perusahaan yang memproses barang mentah menjadi 

barang jadi. Persediaan barang jadi yang baik sangat berperan dan menunjang 

kegiatan pernjualan perusahaan dalam memperoleh laba. 

 Demikian juga dengan PT. C yang memproduksi berbagai jenis dan 

variasi kursi sehingga memiliki nilai persediaan yang sangat besar, baik itu bahan 

mentah, barang setengah jadi, dan barang jadi. Auditor intern PT. C berfokus pada 

area persediaan karena nilainya yang signifikan yaitu 39% dari saldo aset lancar dan 

20,9% dari total aset di laporan keuangan PT. C tahun 2015. Area persediaan terbagi 

menjadi persediaan intern dan persediaan subkontraktor karena proses produksi 

dilakukan di lokasi pabrik PT. C dan di beberapa subkontraktor. Berdasarkan laporan 
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audit intern PT. C tahun 2015 disampaikan bahwa terdapat  57 temuan yang terdiri 

dari 18 temuan area persediaan intern, 15 temuan area persediaan di subkontraktor, 1 

temuan area penjualan, dan 23 temuan area produksi. Dari 57 temuan tersebut, 53 

temuan merupakan temuan tentang masalah yang dihadapi perusahaan dan 4 temuan 

merupakan temuan tentang kondisi baik.  

Produksi dilakukan di pabrik intern PT. C dan beberapa 

subkontraktor. Gambaran umum kegiatan produksi yang dilakukan meliputi proses 

pemotongan pipa besi, pemotongan plat besi, pembuatan backboard dan seatboard, 

bending, las, chrome, pengecatan, penyambungan komponen rangka kursi, 

pemotongan kain cover jok, penjaitan kain jok, pembuatan jok, dan assembling. 

Kegiatan produksi yang dilakukan di pabrik intern adalah bending, las, chrome, 

pengecatan, pemotongan kain cover jok, pembuatan jok, dan assembling.  Produksi 

yang dilimpahkan ke subkontraktor meliputi pemotongan pipa besi, pemotongan plat 

besi, pembuatan backboard dan seatboard, chrome, penjaitan kain jok, dan 

pembuatan jok. Tahapan produksi dimulai dari pemotongan pipa besi dan plat besi 

yang kemudian ditekuk (bending) sesuai dengan bentuk kursi yang diproduksi. 

Potongan pipa besi dan plat besi yang telah melalui proses bending lalu disambung 

dengan proses las untuk menyatukan beberapa komponen pipa besi dan plat besi 

yang kemudian dicelup chrome atau dicat. Lalu komponen-komponen yang masih 

berupa rangka tersebut disambungkan dengan plat besi kecil dan skrup agar menjadi 

rangka kursi utuh. Pembuatan jok dimulai dari pemotongan kain cover lalu dijait 

yang kemudian diisi busa dan ditempel ke seatboard ataupun backboad dengan paku. 

Tahap akhir adalah assembling, yaitu perakitan seluruh atribut kursi termasuk jok 

dan sandaran kursi yang akan menghasilkan barang jadi kursi berikut dengan 

pengemasannya. 

Karena ada proses produksi dilakukan di subkontraktor, maka 

pemeriksaan persediaan juga dilakukan di subkontraktor karena terdapat persediaan 

bahan baku mentah dan barang setengah jadi yang merupakan input untuk kegiatan 

produksi dan barang setengah jadi yang merupakan output produksi di subkontraktor 

yang tetap merupakan persediaan PT.C. Nyatanya, dari 16 temuan area persediaan 

intern yang bertatus open sampai akhir tahun 2015, 9 diantaranya masih berstatus 

open sampai akhir tahun 2016 dan 7 temuan sisanya sudah close di tahun 2016. 
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Sedangkan dari 7 temuan area persediaan subkontraktor yang masih bertatus open 

sampai akhir tahun 2015, 5 diantaranya masih berstatus open sampai akhir tahun 

2016 dan 2 temuan sisanya close di tahun 2016. 

Karena area persediaan bersifat penting, maka audit intern 

memberikan perhatian agar pengelolaan persediaan menjadi lebih efektif dan efisien 

dengan memberikan rekomendasi perbaikan. Namun faktanya, implementasi 

rekomendasi untuk  temuan area persediaan belum mencapai 50% sampai dengan 

akhir tahun 2015. Hal ini menunjukkan bahwa ada kendala dalam implementasi 

rekomendasi untuk area persediaan. Selain itu, sesuai dengan Internal Audit Charter 

PT.C, audit intern perlu melakukan pengukuran kinerja audit intern terhadap 

keberhasilan implementasi rekomendasi dalam menciptakan pengawasan intern yang 

profesional. Dengan demikian perlu dilakukan pemeriksaan untuk mengevaluasi 

sejauh mana hasil temuan audit yang dilakukan tersebut sudah dilaksanakan dan 

ditindaklanjuti audit intern pada tahun 2016 serta mengetahui kendala dalam 

menerapkan rekomendasi. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Sehubungan dengan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja temuan audit dan rekomendasi audit tahun 2015 yang diberikan oleh 

audit intern berkaitan dengan pengelolaan persediaan? 

2. Bagaimana tanggapan auditee atas rekomendasi yang diberikan oleh auditor 

intern dalam memperbaiki pengelolaan persediaan? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam penerapan rekomendasi dari 

audit intern dalam area persediaan tahun 2015 dan saran apa yang dapat 

diberikan sehingga dapat mempengaruhi keberhasilan penerapan rekomendasi 

audit intern di area persediaan? 

4. Bagaimana peranan pemeriksaan operasional dalam menindaklanjuti temuan 

audit atas area persediaan tahun 2015? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian diperlukan tujuan penelitian agar peneliti dapat 

mencapai target tertentu yang ingin diperoleh dari hasil penelitian dan membantu 

peneliti agar dapat fokus pada masalah yang dibahas dalam penelitian. Oleh karena 

itu, berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka tujuan yang 

ingin dicapai peneliti dengan melakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui temuan audit dan rekomendasi audit tahun 2015 yang diberikan oleh 

audit intern berkaitan dengan pengelolaan persediaan; 

2. Mengetahui tanggapan auditee atas rekomendasi yang diberikan oleh auditor 

intern dalam memperbaiki pengelolaan persediaan; 

3. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala 

dalam penerapan rekomendasi dari audit intern dalam area persediaan tahun 2015 

dan memberikan saran yang dapat mempengaruhi keberhasilan penerapan 

rekomendasi audit intern di area persediaan; 

4. Mengetahui peranan pemeriksaan operasional dalam menindaklanjuti temuan 

audit atas area persediaan tahun 2015. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada perusahaaan 

untuk mengetahui pelaksanaan dan tindak lanjut rekomendasi audit intern pada 

area persediaan serta kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasi 

rekomendasi tersebut. Hasil penelitian yang diberikan peneliti  diharapkan dapat 

membantu audit intern dalam mengembangkan rekomendasi untuk kedepannya. 

2. Bagi Pembaca 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pola pikir pembaca mengenai pemeriksaan operasional yang 

berkaitan dengan temuan audit khususnya area persediaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan atau bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah wawasan dalam 

menerapkan teori pemeriksaan operasional yang diperoleh di perkuliahan, 

terutama mengenai kegiatan nyata audit intern di sebuah perusahaan pada bidang 

manufaktur produk kursi terkait temuan audit intern pada area persediaan. 

Peneliti juga memperoleh pengalaman dalam hal berkomunikasi dengan pihak 

perusahaan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Audit intern dapat menciptakan nilai tambah bagi organisasi dengan 

cara membantu manajemen memperbaiki kegiatan operasi. Definisi audit intern 

berdasarkan IIA yang dikutip oleh Sawyer (2012:15) adalah aktivitas konsultasi dan 

penilaian objektif yang independen yang ditujukan untuk menambah nilai dan 

meningkatkan kegiatan operasi perusahaan. Dalam menjalankan fungsinya, audit 

intern memerlukan dukungan berupa komitmen yang dinyatakan dalam bentuk 

Internal Audit Charter. Internal Audit Charter menguraikan dasar pelaksanaan 

tugas-tugas pengawasan auditor intern dan pelaksanaan peran audit intern. Menurut 

Hery (2010:28), auditor intern berkewajiban untuk memastikan adanya pengamanan 

atas seluruh aset perusahaan. Auditor intern melindungi aset dari berbagai jenis 

pemborosan. Salah satu aset perusahaan adalah persediaan sebagai input dan output 

produksi. Menurut Wild, Subramanyam, dan Hasley (2014:234) persediaan 

merupakan barang yang dijual dalam aktivitas normal perusahaan. Oleh karena itu 

persediaan adalah hal yang sangat diperlukan dan penting karena merupakan 

komponen aset utama dalam operasi perusahaan yang langsung berkaitan dengan 

laba perusahaan. Karena persediaan termasuk dalam aset perusahaan yang penting, 

maka audit intern perlu melakukan pemeriksaan pada area persediaan. Rekomendasi 

dari audit intern yang diberikan menjadi masukan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dan meminimalisir risiko-risiko yang mungkin terjadi.  

Hasil dari audit intern yang dilakukan dalam sebuah perusahaan dapat 

digunakan untuk meningkatkan nilai tambah dan kinerja perusahaan. Menurut Pitt, 

dkk. (2012), audit intern dikatakan berkualitas jika dapat memenuhi ekspektasi 

penggunanya dan tetap mengikuti standar yang berlaku. Dengan adanya tanggapan 
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yang baik dari pihak auditee maka terdapat peluang yang lebih besar untuk 

dilakukannya sebuah perbaikan.  

Berdasarkan standar yang diterbitkan oleh The Institute of Internal 

Auditors (IIA) (2016) dalam International Standards for The Professional Practice of 

Internal Auditing (IPPF) pada atribut 1300 - Quality Assurance and Improvement 

Program (QAIP), dinyatakan bahwa kepala eksekutif audit harus mengembangkan 

dan memelihara program penilaian kualitas dan perbaikan kinerja audit intern agar 

sesuai dengan standar dan kode etik yang mencakup semua aspek dari aktivitas audit 

intern. Definisi QAIP menurut Pitt, dkk. (2012) adalah penilaian berkelanjutan dan 

berkala atas seluruh aspek audit dan konsultasi yang dilakukan oleh kegiatan audit 

intern. Secara umum program tersebut dilakukan untuk memastikan beberapa hal 

pokok, yaitu (1) Kesesuaian aktivitas audit intern dengan kode etik, definisi, dan 

standar audit intern yang berlaku umum, (2) Efisiensi dan efektivitas aktivitas audit 

intern, dan (3) Mengidentifikasi peluang-peluang untuk perbaikan kegiatan operasi 

perusahaan dan berkontribusi dalam pencapaian tujuan organisasi. Penilaian 

keberhasilan realisasi rekomendasi dari audit intern membantu  mencapai salah satu 

tujuan program QAIP yaitu mengidentifikasi adanya peluang untuk perbaikan 

kegiatan operasi perusahaan.  

Oleh karena itu, jika hasil penilaian mengindikasikan ada area yang 

dapat dilakukan perbaikan oleh aktivitas audit intern, maka kepala eksekutif audit 

harus mengimplementasikan perbaikan tersebut melalui QAIP. Dalam dokumen 

QAIP yang dipublikasikan tahun 2016 diungkapkan bahwa penilaian dapat dilakukan 

melalui pemeriksaan intern dan pemeriksaan ekstern. Pemeriksaan intern dilakukan 

oleh personil di dalam perusahaan, sedangkan pemeriksaan ekstern dilakukan oleh 

pihak independen di luar perusahaan. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Reider (2002:xv) bahwa pemeriksaan operasional dapat dilakukan oleh siapa saja 

asal memiliki skill yang sesuai, baik dari konsultan intern atau ekstern. 

Pemeriksaan operasional berdasarkan pendapat Reider (2002:2) 

adalah proses untuk menganalisa kegiatan operasi intern perusahaan dan merupakan 

aktivitas untuk mengidentifikasikan area yang membutuhkan perbaikan secara terus 

menerus. Divisi audit intern juga tidak terlepas dari perbaikan. Tujuan utama 

dilakukan pemeriksaan operasi menurut Reider (2002:30) yaitu mengukur kinerja, 
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melihat peluang untuk perbaikan, dan mengembangkan rekomendasi untuk perbaikan 

atau tindakan lebih lanjut. Tujuan pemeriksaan operasional tersebut terhadap audit 

intern adalah untuk dapat mendukung Quality Assurance and Improvement Program 

(QAIP) dalam hal mengidentifikasi peluang-peluang untuk perbaikan kegiatan 

operasi perusahaan.  

Tahapan pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:39-40) terdiri 

dari Planning Phase (tahap perencanaan), Work Program Phase (tahap program 

kerja), Fieldwork Phase (tahap pemeriksaan lapangan), Development of Findings and 

Recommendation Phase (tahap pengembangan temuan dan pemberian rekomendasi), 

dan Reporting Phase (tahap pelaporan). Melalui tahap pemeriksaan operasional, 

peneliti dapat mengetahui sejauh mana hasil temuan audit sudah dilaksanakan dan 

ditindaklanjuti, serta mengetahui kendala yang dihadapi perusahaan dalam 

menerapkan rekomendasi. 

Dalam melakukan pemeriksaan operasional peneliti melakukan 

wawancara, observasi pada aktivitas perusahaan, dan pemeriksaan dokumen tertulis 

untuk mengetahui sejauh mana penerapan rekomendasi temuan audit intern telah 

berhasil dilaksanakan dan kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Menurut 

Reider (2002:312) rekomendasi yang diberikan pemeriksa sebaiknya menjelaskan 

secara logis mengapa hal tersebut terjadi, apa yang menjadi penyebabnya, dan 

bagaimana cara mencegah kejadian tersebut muncul kembali di masa mendatang.  

Rekomendasi yang diberikan juga sebaiknya praktis dan dijelaskan secara spesifik 

agar jelas sehingga penerapannya lebih mudah dilakukan karena ciri utama 

kesuksesan dari sebuah pemeriksan operasional menurut Reider (2002:xvi) adalah 

jika manajemen dapat menerapkan lebih dari 50% rekomendasi yang diberikan. 

Semakin banyak rekomendasi yang telah diterapkan maka kegiatan operasi 

perusahaan semakin baik. Kegiatan operasi yang baik meningkatkan nilai tambah 

perusahaan dan membantu pencapaian tujuan strategis perusahaan. 

Melalui hasil pemeriksaan operasional, peneliti mendapatkan 

informasi dari auditee mengenai sejauh mana tindak lanjut dari rekomendasi yang 

telah diberikan oleh auditor intern dan mengetahui kendala-kendala/tantangan yang 

dihadapi dalam menerapkan rekomendasi yang diberikan sehingga dapat 

mengembangkan rekomendasi untuk mengidentifikasi peluang-peluang untuk 
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perbaikan yang dapat dilakukan oleh audit intern pada area persediaan di masa yang 

akan datang. Peneliti harus meyakinkan perusahaan bahwa rekomendasi dari peneliti 

harus diterapkan agar dapat mengambil peluang-peluang yang ada untuk perbaikan 

demi keberlangsungan hidup perusahaan jangka panjang dan kegiatan operasi 

perusahaan khususnya berkaitan dengan pengelolaan persediaan agar menjadi lebih 

efektif dan efisien.  
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